BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi tergolong dalam kategori sangat valid
dengan persentase rata-rata yang diperoleh dari validator ahli materi yakni validator I
sebesar 93,33% dan validator Il sebesar 95,55% sedangkan persentase rata-rata yang
diperoleh dari validator ahli media yakni validator | sebesar 96,66% dan validator Il
sebesar 93,33%.

2. Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery
learning pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi tergolong dalam
kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 95,47%.

5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru untuk lebih kreatif dalam mengembangkan media Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), karena dengan mengembangkan media LKPD dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan dapat membantu peserta didik lebih

memahami materi.
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